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ABSTRACT  

 

 Syariah Bank in Indonesia was first born in 1991 and began operations in 

1992. Islamic banking principles have been applied to the rules of Islamic law based 

on the agreement between the bank and other parties for funds and storage or 

financing business activities, or other activities that are in accordance with Sharia. 

The financing was divided in three transactions, i.e. transactions purchase financing, 

the transaction profit sharing financing, the transaction rent purchase. The purpose 

of this study was to examine the effect of purchase financing, profit sharing financing, 

Ijarah and FDR on return on assets of Islamic commercial bank in Indonesia. The 

sample in this research the Public Sharia Banks publish Quarterly financial 

statements in the period 2012-2015. Sampling techniques using a purposive 

sampling.. The analysis technique used in this study is the multiple linear regression 

analysis. The results of this study indicate that purchase financing a positive effect on 

the return on assets, profit share financing and FDR a negative effect on return on 

assets. While ijarah has no effect on the return on assets. 

 

Keyword: Purchase Financing, Profit Share Financing, FDR, Return On Asset 

 

PENDAHULUAN 

Bank merupakan salah satu 

sektor yang mendorong dan berperan 

penting dalam kegiatan perekonomian 

suatu negara. Bank merupakan sektor 

yang berpengaruh besar dalam 

perekonomian sebuah negara, karena 

merupakan sumber pemasukan yang 

paling besar. Peranan bank yaitu 

sebagai penghimpun dana masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kembali ke masyarakat 

dalam bentuk kredit. Bank juga 

membantu masyarakat yang 

membutuhkan modal bisnis maupun 

dalam pembiyaan lain, serta 

memperlancar pembayaran bagi semua 

sektor perekonomian.  

Muthaher (2012) bank menurut 
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perbankan mendefinisikan bank 

sebagai penghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkan kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk – 

bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.Bank terdiri dua jenis yaitu 

bank konvensional dan bank 

Syariah.Bank syariah di Indonesia 

pertama kali lahir pada tahun 1991 dan 

mulai beroperasi pada tahun 1992. 

Berbagai prinsip perbankan syariah 

telah diterapkan dengan aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam 

antara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau 

pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang sesuai dengan 

syariah. Peneliti terdahulu meneliti 

tentang Pengaruh Pembiayaan Bagi 

Hasil, Pembiayaan Jual Beli, 

Financing To Deposit Ratio (FDR) 

Dan Non Performing Financing (NPF) 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah Di Indonesia oleh Riyadi 

(2014) hasil penelitian menunjukkan 

pembiayaan bagi hasil berpengaruh 

terhadap kenaikan atau penurunan 

ROA dan pembiayaan jual beli tidak 

berpengaruh terhadap kenaikan atau 

penurunan ROA bank umum syariah. 

Sedangkan menurut peneliti Arien 

(2014) pembiayaan jual beli memiliki 

pengaruh positif terhadap ROA dan 

pembiayaan bagi hasil tidak 

berpengaruh pada ROA bank umum 

syariah. Penelitian mengenai ijarah 

yang dilakukan oleh Bustomi (2014) 

memberikan hasil bahwa ijarah 

berpengaruh terhadap ROA edangkan 

menurut Roby (2015) ijarah tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Riyadi (2014) 

menunjukkan hasil bahwa FDR 

berpengaruh Positif terhadap ROA. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Bahri (2013) menunjukkan hasil 

bahwa FDR berpengaruh negatif 

terhadap ROA.   

 

RERANGKA TEORITIS 

 

Pembiayaan Jual Beli 
Muhamad (2014 : 27) 

pembiayaan jual beli di bank syariah 

merupakan sistem yang menerapkan  

tata cara jual beli, dimana bank akan 

terlebih dahulu membeli barang yang 

dibutuhkan atau mengangkat nasabah 

sebagai agen bank melakukan 

pembelian barang atas nama bank, 

kemudian bank menjual barang 

tersebut kepada nasabah dengan harga 

sejumlah harga beli ditambahkan  

keuntungan (margin). 

Jual beli dilaksanakan karena 

adanya pemindahan kepemilikan 

barang. Keuntungan bank disebutkan 

di depan dan termasuk harga dari 

harga yang dijual. Terdapat tiga jenis 

jual beli dalam pembiayaan konsumtif, 

modal kerja dan investasi dalam bank 

syariah, yaitu: 

1. Akad Murabahah 

Definisi akad murabahah 

menurut Muhamad (2014 : 46) 

adalah transaksi jual beli suatu 

barang ditambah dengan 

margin yang disepakati oleh 

para pihak, dimana penjual 

menginformasikan terlebih 

dahulu harga perolehan kepada 

pembeli. Murabahah menurut 

Muthaher (2012 : 58) terdiri 

dari dua jenis, yaitu 
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murabahah tanpa pesanan dan 

murabahah berdasarkan 

pesanan. Perbedaan kedua 

jenis murabahah tersebut, 

murabahah tanpa pesanan 

adalah murabahah dengan 

pengadaan barang yang 

merupakan obyek jual beli 

dilakukan tanpa 

memperhatikan ada yang 

pesan atau tidak. Sedangkan 

murabahah berdasarkan 

pesanan bank melakukan 

pembelian barang setelah ada 

pemesanan dari nasabah. 

2. Akad Salam 

Definisi akad salam menurut 

Muhamad (2014 : 49) adalah 

transaksi jual beli dengan 

pemesanan dengan 

syarat-syarat tertentu dan 

pembayaran tunai terlebih 

dahulu secara penuh. Dalam 

praktik bank syariah menurut 

Muthaher (2012 : 84) akad 

salam diaplikasikan dengan 

tiga model, yaitu akad Salam 

Tunggal Hakiki, akad Salam 

Tunggal Hukmi dan akad 

Salam paralel. Akad Salam 

Tunggal Hakiki adalah dimana 

bank benar-benar melakukan 

pembelian barang dan 

kemudian terjun langsung 

dalam bisnis penjualan barang 

itu. Sedangkan akad Salam 

Tunggal Hukmi adalah dimana 

bank tidak benar-benar 

bermaksud membeli barang 

karena setelah itu bank 

menjualnya kembali kepada 

penjual pertama dengan akad 

Bay’ Murabahah Bisaman Ajil 

atau menyuruh menjualnya ke 

pihak lain dengan akad 

wakalah. Terakhir akad Salam 

Paralel adalah dimana bank 

melakukan dua akad Salam 

secara simultan, yakni dengan 

akad salam dengan nasabah 

yang butuh barang dan akad 

Salam dengan nasabah yang 

butuh dana untuk 

memproduksi barang. 

3. Akad Istishna’ 

Definisi akad Istishna’ 

menurut Muhamad (2014 : 50) 

adalah transaksi jual beli 

barang dalam bentuk 

pemesanan pemubuatan 

barang dengan kriteria dan 

persyaratan tertentu yang 

disepakati dengan pembeyaran 

sesuai dengan kesepakatan. 

Pembiayaan Bagi Hasil 

Muhamad (2014 : 27) sistem 

bagi hasil (syirkah) sistem ini adalah 

sistem yang meliputi tata cara 

pembagian bagi hasil usaha antara 

penyedia dana dengan pengelola dana. 

Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi 

antara bank dengan nasabah penerima 

dana. Bentuk produk berdasarkan 

prinsip ini adalah mudharabah dan 

musyarakah. Lebih jauh prinsip 

mudharabah dapat dipergunakan 

sebagai dasar baik untuk produk 

pendanaan (tabungan dan deposito) 

maupun pembiayaan, sedangkan 

musyarakah lebih banyak untuk 

pembiayaan. 

Dalam prinsip bagi hasil di 

bank syariah terdapat dua macam 

produk, yaitu: 

 



 

4 

 

1. Akad Mudharabah 

Definisi akad Mudharabah 

menurut Muhamad (2014 : 41) 

adalah transaksi penananman 

dana dari pemilik dana 

(shahibul maal) kepada 

pengelola dana (mudharib) 

untuk melakukan kegiatan 

usaha tertentu yang sesuai 

syariah, dengan pembagian 

hasil usaha antara kedua belah 

pihak berdasarkan nisbah yang 

telah disepakati sebelumnya. 

Akad mudharabah terdapat 

dua jenis, yaitu Mudharabah 

Muthlaqah dan Mudharabah 

Muqayyadah. Mudharabah 

Muthlaqah adalah mudharabah 

untuk kegiatan usaha yang 

cakupannya tidak dibatasai 

oleh spesifikasi jenis usaha, 

waktu, dan daerah bisnis 

sesuai permintaan pemilik 

dana. Sedangkan mudharabah 

muqayyadah adalah 

mudharabah untuk kegiatan 

usaha yang cakupannya 

dibatasi oleh spesifikasi jenis 

usaha, waktu, dan daerah 

bisnis sesuai permintaan 

pemilik dana. 

2. Akad Musyarakah 

Definisi akad Musyarakah 

menurut Muhamad (2014 : 44) 

adalah transaksi penanaman 

dana dari dua atau lebih 

pemilik dana atau barang 

untuk menjalankan usaha 

tertentu sesuai syariah dengan 

pembagian hasil usaha antara 

kedua belah pihak berdasarkan 

nisbah yang disepakati 

sedangkan pembagian 

kerugian berdasarkan proporsi 

modal masing-masing. 

Ijarah 

Definisi Ijarah menurut 

muhammad (2014 : 30) adalah 

kesepakatan pemindahan hak guna atas 

barang atau jasa melalui sewa tanpa 

diikuti pemindahan kepemilikan atas 

barang yang disewa. Dalam hal ini 

bank menyewakan peralatan kepada 

nasabah dengan biaya yang telah 

ditetapkan secara pasti sebelumnya. 

Muhamad (2014 : 52) Pembiayaan 

dengan akad ijarah dapat dilakukan 

denga dua pola yaitu Ijarah dan Ijarah 

Muntahiya Bittamlik. Akad ijarah 

adalah transaksi sewa menyewa atas 

suatu barang atau jasa antar pemilik 

objek sewa termasuk kepemilikan hak 

pakai atas objek sewa dengan penyewa 

untuk mendapatkan imbalan atas objek 

sewa yang disewakan. Sedangkan akad 

Ijarah Muntahiyah Bittamlik adalah 

transaksi sewa menyewa antara 

pemilik objek sewa dan penyewa 

untuk mendapatkan imbalan atas objek 

sewa yang disewakan dengan opsi 

perpindahan hak milik objek sewa. 

Financing Deposit Ratio (FDR) 

Muhamad (2005) Financing to 

Deposit Ratio adalah perbandingan 

antara pembiayaan yang diberikan oleh 

bank dengan dana pihak ketiga yang 

berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio 

FDR yang analog dengan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada bank 

konvensional adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur likuiditas 

bank yang menunjukkan kemampuan 

bank untuk memenuhi permintaan 

kredit dengan menggunakan total aset 

yang dimiliki banl. Likuiditas suatu 

bank haruslah seimbang, jika suatu 
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bank memiliki tingkat likuiditas yang 

sangat rendah, bank tersebut nantinya 

akan kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan operasionalnya sehari-hari 

dengan dana likuid yang dimiliki, 

sedangkan apabila likuiditas bank 

terlalu tinggi, hal tersebut menandakan 

bahwa bank kurang efisien dalam 

menggunakan aset yang dimiliki untuk 

memperoleh keuntungan. Financing to 

deposit ratio merupakan rasio yang 

menyatakan kemampuan bank dalam 

membayar kembali seluruh penarikan 

dana yang dilakukan oleh deposan 

dengan mengendalikan kredit yang 

telah diberikan oleh bank sebagai 

sumber likuiditasnya. 

Return On Asset (ROA) 

Return On Assets merupakan 

bagian dari analisis rasio profitabilitas. 

Return On Asset merupakan rasio 

antara laba bersih yang berbanding 

terbalik dengan keseluruhan aktiva 

untuk menghasilkan laba. Rasio ini 

menunjukan berapa besar laba bersih 

yang diperoleh bank diukur dari nilai 

aktivanya. Analisis Return On 

Assets atau sering diterjemahkan dalam 

bahasa Indonesia sebagai rentabilitas 

ekonomi mengukur perkembangan 

perusahaan menghasilkan laba pada 

masa lalu. Analisis ini kemudian 

diproyeksikan ke masa mendatang 

untuk melihat kemampuan bank 

menghasilkan laba pada masa-masa 

mendatang. 

Return On Assets (ROA) 

digunakan untuk mengukur efektifitas 

bank dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. ROA merupakan rasio 

antara laba sesudah pajak terhadap 

total assets. Semakin besar ROA 

menunjukkan kinerja bank semakin 

baik, karena tingkat pengembalian 

(return) semakin besar. ROA juga 

merupakan perkalian antara faktor net 

income margin dengan perputaran 

aktiva. 

Beberapa ahli 

mendefinisakan Retutn On 

Asset sebagai berikut Return On 

Asset (ROA) menurut Kasmir 

(2012: 201) adalah rasio yang 

menunjukan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Selain itu, ROA 

memberikan ukuran yang lebih baik 

atas profitabilitas perusahaan karena 

menunjukan efektivitas manajemen 

dalam menggunakan aktiva untuk 

memperoleh pendapatan.Menurut 

Harahap (2010:305) “Return On 

Assets (ROA) menggambarkan 

perputaran aktiva diukur dari 

penjualan. Semakin besar rasio ini 

maka semakin baik dan hal ini berarti 

bahwa aktiva dapat lebih cepat 

berputar dan meraih laba. 

Pengaruh Pembiayaan Jual Beli 

Terhadap ROA 

Pembiayaan jual beli merupakan 

salah satu produk dari perbankan 

syariah kepada nasabah, pembiayaan 

jual beli berpengaruh terhadap 

profitabilitas.  Tinggi rendahnya nilai 

pembiayaan jual beli akan berpengaruh 

terhadap return yang dihasilkan. Sebab 

dengan adanya pembiayaan jual beli 

yang disalurkan kepada nasabah, bank 

mengharapkan akan mendapatkan 

return dan margin keuntungan atas 

pembiayaan jual beli yang diberikan 

kepada nasabah yang kemudian 

margin keuntungan tersebut menjadi 

laba bank syariah. Arah hubungan 
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yang timbul antara pembiayaan jual 

beli terhadap ROA adalah positif, 

karena apabila pembiayaan jual beli 

yang disalurkan meningkat maka akan 

meningkatkan ROA yang didapat oleh 

bank syariah. Hasil penelitian Rahman 

(2012) membuktikan bahwa semakin 

tinggi pembiayaan jual beli pada bank 

syariah, maka semakin tinggi pula 

Return On Asset(ROA) Bank Syariah. 

Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil 

Terhadap ROA 

Pembiayaan bagi hasil 

merupakan salah satu produk yang 

diberikan bank syariah kepada 

nasabah, pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Tinggi rendahnya nilai pembiayaan 

bagi hasil akan berpengaruh terhadap 

return yang dihasilkan dan akan 

mempengaruhi profitabilitas (laba) 

yang didapat. Sebab dengan adanya 

pembiayaan bagi hasil yang disalurkan 

kepada nasabah, bank mengharapkan 

akan mendapatkan return dan nisbah 

bagi hasil atas pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah yang 

kemudian bagi hasil tersebut menjadi 

laba bank syariah. Arah hubungan 

yang timbul antara pembiayaan bagi 

hasil terhadap ROA adalah positif, 

karena apabila pembiayaan bagi hasil 

yang disalurkan meningkat maka akan 

meningkatkan ROA yang didapat oleh 

bank syariah. Hasil penelitian Rahman 

(2012) dan Riyadi (2014) meyatakan 

bahwa meningkatnya tingkat 

pembiyaan bagi hasil dapat 

menurunkan Return On Asset (ROA) 

bank syariah. 

Pengaruh Ijarah Terhadap ROA 

Pembiayaan ijarah merupakan 

salah satu produk dari perbankan 

syariah kepada nasabah, pembiayaan 

ijarah berpengaruh terhadap 

profitabilitas.  Pembiayaan Ijarah 

adalah transaksi sewa menyewa atas 

suatu barang atau jasa antar pemilik 

objek sewa termasuk kepemilikan hak 

pakai atas objek sewa dengan penyewa 

untuk mendapatkan imbalan atas objek 

sewa yang disewakan. Tingginya 

angka pembiayaan ijarah maka 

kekuntungan yang didapat akan 

mempengaruhi return on asset(roa). 

Jika pembiayaan ijarah meningkat 

maka return on asset meningkat 

sebaliknya jika pembiayaan ijarah 

menurun maka return on asset 

menurun. Arah hubungan yang timbul 

antara pembiayaan ijarah terhadap 

ROA adalah positif, karena apabila 

pembiayaan ijarah yang disalurkan 

meningkat maka akan meningkatkan 

ROA yang didapat oleh bank syariah. 

Hasil penelitian Bustomi (2014) 

menunjukkan bahwa Ijarah 

berpengaruh terhadap laba bank 

syariah. 

Pengaruh Financing Deposit Ratio 

Terhadap ROA 

Financing to Deposit Ratio 

(FDR) merupakan kemampuan bank 

dalam menyediakan dana dan 

menyalurkan dana kepada nasabah, 

dan memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas. Nilai FDR menunjukkan 

efektif tidaknya bank dalam 

menyalurkan pembiayaan, apabila nilai 

FDR menunjukkan prosentase terlalu 

tinggi maupun terlalu rendah maka 

bank dinilai tidak efektif dalam 

menghimpun dan menyalurkan dana 

yang diperoleh dari nasabah, sehingga 

mempengaruhi laba yang didapat. 

Arah hubungan yang timbul antara 



 

7 

 

FDR terhadap ROA adalah positif, 

karena apabila bank mampu 

menghimpun dana dan menyalurkan 

dana kepada nasabah maka akan 

meningkatkan Laba yang didapat dan 

berpengaruh kepada meningkatnya 

ROA yang didapat oleh bank syariah. 

Hasil penelitian Riyadi (2014) FDR 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA bank umum syariah. 

Sedangkan penelitian Bachri (2013) 

FDR berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap ROA Bank 

Syariah. 

Kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka pemikiran 

METODE PENELITIAN 

 

Klasifikasi Sampel 

Pemilihan Sampel didapat 

dengan menggunakan purposive 

Sampling, yaitu dengan beberapa 

kriteria yang telah ditentukan. 

Berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan tersebut, tidak seluruh Bank 

Umum Syariah memenuhi kriteria.  

Dalam penelitian ini objek 

yang digunakan adalah Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Bank 

Indonesia dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1. Bank-bank umum syariah 

yang secara resmi telah 

terdaftar dalam di website 

resmi Bank Indonesia  

2. Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang 

mempublikasikan secara 

lengkap laporan triwulan 

selama periode 2012 sampai 

dengan tahun 2015. 

3. Bank Umum Syariah yang 

digunakan sebagai sampel 

penelitian adalah bank yang 

menyajikan data mengenai 

Pembiayaan Jual Beli, 

Pembiayaan Bagi Hasil, Ijarah 

pada periode triwulan 

2012-2015.  

Data 

Data yang dikumpulkan dari penelitian 

ini adalah data sekunder. Data 

sekunder yang dimaksud adalah 

FDR                                 

Return On Asset (ROA) 

Ijarah                                 

P Bagi Hasil                                 

P Jual Beli                                 
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laporan keuangan tahunan Bank 

Umum Syariah di Indonesia pada 

sepanjang tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2015. 

 

Variabel 

Variabel dalam penelitian ini 

akan diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen (terikat) 

Variabel dependen (terikat) adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas (sugiyono, 2011:39). Dalam 

penelitian ini variabel dependen adalah 

Return on Asset (ROA). 

2. Variabel Independen (bebas) 

Variabel Independen (bebas) adalah 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel-varibel dependen 

(terikat) (Sugiyono, 2011:39). 

Variabel-variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Pembiayaan Jual 

beli, Pembiayaan bagi hasil, Ijarah, 

dan FDR. 

 

Definisi Operasional dan 

Pengukuran Variabel 

 

Variabel penelitian dan 

operasional adalah unsur penelitian 

yang memberitahukan bagaimana 

caranya mengukur suatu variabel. 

Variabel yang digunakan penelitian ini 

adalah: 

1. Return on asset (ROA) 

Return On 

Assets merupakan bagian 

dari analisis rasio 

profitabilitas.Return On 

Asset merupakan rasio 

antara laba bersih yang 

berbanding terbalik dengan 

keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan laba. Rasio 

ini menunjukan berapa 

besar laba bersih yang 

diperoleh bank diukur dari 

nilai aktivanya. ROA 

diperoleh dengan 

menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
                                  𝑅𝑂𝐴

=  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

2. Pembiayaan jual beli 

Muhamad (2014 : 27) 

pembiayaan jual beli di 

bank syariah merupakan 

sistem yang menerapkan  

tata cara jual beli, dimana 

bank akan terlebih dahulu 

membeli barang yang 

dibutuhkan atau 

mengangkat nasabah 

sebagai agen bank 

melakukan pembelian 

barang atas nama bank, 

kemudian bank menjual 

barang tersebut kepada 

nasabah dengan harga 

sejumlah harga beli 

ditambahkan  keuntungan 

(margin). Menurut Riyadi 

(2014) total pembiayaan 

jual beli diperoleh denga 

rumus sebagai berikut: 
Pembiayaan Jual Beli = 

Pembiayaan Prinsip Murabahah 

+ Pembiayaan Prinsip Salam +  

Pembiayaan Prinsip Istishna 

 

 

3. Pembiayaan Bagi Hasil 
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Muhamad (2014 : 27) 

sistem bagi hasil (syirkah) 

sistem ini adalah sistem 

yang meliputi tata cara 

pembagian bagi hasil usaha 

antara penyedia dana 

dengan pengelola dana. 

Pembagian hasil usaha ini 

dapat terjadi antara bank 

dengan nasabah penerima 

dana. Menurut Riyadi 

(2014) total pembiayaan 

jual beli diperoleh denga 

rumus sebagai berikut: 
Pembiayaan Bagi Hasil = 

Pembiayaan Prinsip Mudharabah + 

Pembiayaan Prinsip Musyarakah 

 

4. Ijarah 

Definisi Ijarah menurut 

muhammad (2014 : 30) 

adalah kesepakatan 

pemindahan hak guna atas 

barang atau jasa melalui 

sewa tanpa diikuti 

pemindahan kepemilikan 

atas barang yang disewa. 

Dalam hal ini bank 

menyewakan peralatan 

kepada nasabah dengan 

biaya yang telah ditetapkan 

secara pasti sebelumnya. 

Ijarah dapat ditemukan di 

laporan neraca. 

5. Financing to Deposit Ratio 

(FDR) 

Financing to Deposit Ratio 

adalah perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan 

oleh bank dengan dana 

pihak ketiga yang berhasil 

dikerahkan oleh bank. FDR 

diperoleh menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

                          𝐹𝐷𝑅= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐷𝑎𝑛𝑎  𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘  𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎

× 100% 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

Tabel 1 

HASIL ANALISIS LINIER BERGANDA 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,044 1,004  2,036 ,045 

P. Jual Beli 1,541E-7 ,000 1,068 14,398 ,000 

P. Bagi Hasil -6,228E-8 ,000 -,281 -4,115 ,000 

Ijarah 1,956E-7 ,000 ,032 ,615 ,540 
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FDR -,015 ,011 -,064 -1,412 ,042 

 

Berdasarkan hasil Uji t pada 

Tabel 4.11 maka dapat dirumuskan 

persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

ROA = 2,044+1,541E7X1 – 

6228E-8X2 +1,956E-7X3 – 0,15X4 + e  

Persamaan regresi linier 

berganda diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 2,044 

artinya jika Pembiayaan 

Jual beli (X1), Pembiyaan 

Bagi Hasil (X2), Ijarah 

(X3), FDR (X4) bernilai 

nol, maka besarnya nilai 

ROA adalah 2,044 %. 

2. Koefisien regresi variabel 

Pembiyaan Jual beli 

sebesar 1,541E-7 artinya 

jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan 

pembiyaan jual beli 

mengalami kenaikan 1 % 

maka akan menaikkan 

Return On Asset (ROA) 

sebesar 1,541E-7. 

3. Koefisien regresi variabel 

Pembiyaan Bagi Hasil 

sebesar -6,228E-8 artinya 

jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan 

pembiyaan jual beli 

mengalami kenaikan 1 % 

maka akan menurunkan 

Return On Asset (ROA) 

sebesar 6,228E-8. 

4. Koefisien regresi variabel 

Ijarah sebesar 1,956E-7 

artinya jika variabel 

independen lain nilainya 

tetap dan Ijarah mengalami 

kenaikan 1 % maka akan 

menaikkan Return On Asset 

(ROA) sebesar 1,956E-7. 

5. Koefisien regresi variabel 

FDR sebesar -0,15 artinya 

jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan FDR 

mengalami kenaikan 1 % 

maka akan menurunkan 

Return On Asset (ROA) 

sebesar 0,15 %. 

 

Pengaruh Pembiayaan Jual beli 

Terhadap Return On Asset 

Pembiayaan jual beli merupakan 

sistem akad yang menerapkan  tata 

cara jual beli, dimana bank akan 

terlebih dahulu membeli barang yang 

dibutuhkan atau mengangkat nasabah 

sebagai agen bank melakukan 

pembelian barang atas nama bank, 

kemudian bank menjual barang 

tersebut kepada nasabah dengan harga 

sejumlah harga beli ditambahkan  

keuntungan (margin) yang didepakati 

di awal. pembiayan jual beli adalah 

pembiyaan yang paling dominan 

dalam pembiyaan yang disalurkan oleh 

Bank Umum Syariah ini terlihat dari 

paling besarnya jumlah nominal yang 

terdapat di masing-masing bank. 

Keuntungan yang didapatkan dari 

pembiayaan jual beli adalah mark-up 

harg barang, dimana keuntungan 

tersebut nantinya akan meningkatkan 

laba yang diperoleh. Semakin tinggi 

laba yang diperoleh akan 
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meningkatkan angka atau nilai Retun 

On Asset Bank Umum Syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang terkait dengan pengaruh 

pembiyaan jual beli terhadap Return 

On Asset (ROA) diperoleh dalam uji 

secara parsial (uji t) pada Tabel 4.14 

dapat diketahui bahwa pembiayaan 

jual beli berpengaruh positif terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank 

Umum Syariah. Hasil tersebut 

didukung dengan analisis deskriptif 

yang menunjukkan bahwa pembiyaan 

jual beli cenderung mengalami 

peningkatan tiap triwulannya. Dengan 

semakin besarnya pembiyaan jual beli 

maka keuntungan mark-up pembiyaan 

jual beli akan meningkat, sehingga 

akan mempengaruhi secara langsung 

terhadap peningkatan Return On Asset 

Bank Umum Syariah. Dapat dikatakan 

bahwa semakin meningkatnya 

pembiyaan jual beli akan 

meningkatkan Return On Asset 

(ROA). Hasil penelitian ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan 

Arien (2014) dengan hasil penelitian 

yaitu pembiayaan jual beli 

berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas yang diproyeksikn 

dengan Return On Asset (ROA). 

Namun hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang 

dilakukan Riyadi (2014). 

 

Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil 

Terhadap Return On Asset 

     Pembiyaan bagi hasil 

merupakan sistem yang meliputi tata 

cara pembagian bagi hasil usaha antara 

penyedia dana dengan pengelola dana. 

Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi 

antara bank dengan nasabah penerima 

dana yang dimana pembagian bagi 

hasil tersebut disepakati sejak awal 

transaksi. Semakin besar atau kecilnya 

keuntungan maka akan mempengaruhi 

Return On Asset yang dimiliki Bank 

Umum Syariah.  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang terkait dengan pengaruh 

pembiyaan bagi hasil terhadap Return 

On Asset diperoleh dalam uji parsial 

(Uji t) pada Tabel 4.14 dapat diketahui 

Bahwa pembiyaan bagi hasil 

berpengaruh negatif terhadap Return 

On Asset (ROA) yang berarti semakin 

meningkatnya pembiyaan bagi hasil 

akan menurunkan Return On Asset 

(ROA). Hal ini disebabkan karena 

belum tentu semua pembagian bagi 

hasil memperoleh keuntungan dari 

hasil usaha yang dilakukan oleh 

penerima dana. Hasil penelitian ini 

didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahman (2012) dan 

Riyadi (2014) dengan hasil penelitian 

yaitu pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas yang diproyeksikan 

dengan Return On Asset (ROA). 

Namun penelitian ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arien (2014) yaitu 

pembiayaan bagi hasil tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

Pengaruh Ijarah Terhadap Return 

On Asset 

  Ijarah merupakan 

kesepakatan pemindahan hak guna atas 

barang atau jasa melalui sewa tanpa 

diikuti pemindahan kepemilikan atas 

barang yang disewa. Dalam hal ini 

bank menyewakan peralatan kepada 
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nasabah dengan biaya yang telah 

ditetapkan secara pasti sebelumnya.  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang terkait dengan pengaruh 

pembiayaan ijarah terhadap Return On 

Asset (ROA) diperoleh dalam uji 

secara parsial (uji t) pada Tabel 4.14 

dapat diketahui bahwa ijarah tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA). Hal tersebut dapat didukung 

dari analisis deskriptif bahwa besarnya 

ijarah tidak konsisten tiap periode 

sehingga membuat ijarah tidak 

mempengaruhi besarnya Return On 

Asset (ROA) Bank Umum Syariah. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitan yang dilakukan oleh Roby 

(2015) dengan hasil yaitu Ijarah tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

yang diproyeksikan oleh ROA. Namun 

penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan 

Bustomi (2014). 

 

Pengaruh Financing Deposit Ratio 

(FDR) Terhadap Return On Asset 

Financing Deposit Ratio 

(FDR) merupakan perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh bank 

dengan dana pihak ketiga yang 

berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio 

FDR yang analog dengan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) pada bank 

konvensional adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur likuiditas 

bank yang menunjukkan kemampuan 

bank untuk memenuhi permintaan 

kredit dengan menggunakan total aset 

yang dimiliki bank.  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang terkait dengan pengaruh 

Financing Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

diperoleh dalam uji secara parsial (uji 

t) pada Tabel 4.14 dapat diketahui 

bahwa FDR berpengaruh Negatif 

terhadap Return On Asset (ROA). Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin besar 

nilai FDR akan menurunkan ROA. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitan yang dilakukan oleh Bachri 

(2013) dengan hasil yaitu FDR 

berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas yang diproyeksikan oleh 

ROA.  

 

KESIMPULAN, 

KETERBATASAN, DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

(1) Hasil penelitian hipotesis pertama 

yang menguji pengaruh pembiayaan 

Jual Beli terhadap besarnya return on 

asset (ROA) mengungkapkan bahwa 

Pembiayaan Jual Beli berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA)  

pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar pada tahun 2012-2015.    

(2) Hasil pengujian hipotesis kedua 

yang menguji pengaruh Pembiyaan 

Bagi Hasil terhadap besarnya Return 

On Asset (ROA) megungkapkan 

bahwa Pembiayaan Bagi Hasil 

berpengaruh terhadap Return On Asset 

pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 

2012-2015.  

(3) Hasil pengujian hipotesis ketiga 

yang menguji pengaruh Ijarah terhadap 

besarnya Return On Asset (ROA) 

megungkapkan bahwa Ijarah tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset 
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pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 

2012-2015. 

(4) Hasil pengujian hipotesis keempat 

yang menguji pengaruh Fiancing 

Deposit Ratio (FDR) terhadap 

besarnya Return On Asset (ROA) 

megungkapkan bahwa Fiancing 

Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 

terhadap Return On Asset pada Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Bank 

Indonesia pada tahun 2012-2015. 

Penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan baik dalam pengambilan 

sampel maupun metodelogi yang 

digunakan. Keterbatasan tersebut 

antara lain.: 

(1) Penelitian ini merupakan penelitian 

mengenai secara keseluruhan akad 

yang merupakan akad pembiayaan jual 

beli, pembiayaan bagi hasil, meneliti 

pengaruh akad-akad yang menjadi 

komponen pembiayaan jual beli dan 

pembiayaan bagi hasil satu persatu 

terhadap ROA Bank Umum Syariah 

karena setelah melaksanakan 

penelitian lebih lanjut masih banyak 

bank yang belum menyediakan produk 

akad salam sehingga nilai total 

pembiayaan jual beli yang 

disumbangkan ialah sama dengan nol. 

(2) Data penelitian variabel 

independen dan dependen mengalami 

kolerasi karena data yang dipakai 

merupakan data triwulan sehingga 

menimbulkan tren yang sama setiap 

akhir tahun akan meningkat nilainya. 

(3) Peneliti mengalami kesulitan untuk 

mengetahui masing-masing nilai akad 

pembiayaan bagi hasil pada periode 

2012-2014 karena tidak dipublikasikan 

secara detail. 

(4) Peneliti mengalami kesulitan dalam 

pengambilan data akad salam karena 

seluruh Bank Umum Syariah tidak 

menggunakan akad tersebut. 

Dari keterbatasan yang telah 

digunakan sebelumnya penelitin ini 

jauh dari kesempurnaan. Adapun saran 

yang dapat diterapkan bagi Bank 

Syariah dan bagi peneliti selanjutnya 

supaya mendapatkan hasil yang baik. 

Saran penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Bank Syariah untuk senantiasa 

meningkatkan kinerja melaui pemberi 

dana untuk pembiayaan baik berupa 

pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi 

hasil dan ijarah agar pembiayaan 

tersebut terus produktif dan 

meningkatkan perolehan laba bagi 

Bank Syariah  

(2) Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya 

sampel yang digunakan tidak hanya 

Bank Umum Syariah tetati diperluas 

dengan menggunakan Unit Usaha 

Syariah. Selain itu peneliti selanjutnya 

dihimbau untuk menggunakan data 

laporan keuangan tahunan dengan 

periode yang lebih panjang.    
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